BAB V
PENUTUP?

A. Kesimpulan

Dari beberapa ursian dan analisa yang penulis-

paparkan diatas, maka praktek pelaksanaan jual beli

batu bata dengan pembayaran bertempo di desa Temon-

dapat di deskripsikan sebagai berikut :

Te

Jual beli dengan bertempo ialah jual beli yang -
harganya tidak dibaysr secara xontan atau dihuta
ng, yakni pembayarannya hanya sebagaian gaja, sSg

dang sisanya dibayar kemudian.

Jual beli dengan pembayaran bertempo disyaratkan
herus ada tambahan Harga yang 1ebih tinggi dari
tunai, tidak bertentangan dengan hukum Islam ka-
repna menurut jumhur ulama' membolehkan, karena =
pada asalnya boleh, dan tidak ade nas yang meng-

haramkan. asalkan tidak sampal kepada pemerasane

B, Saran - saral

1. Harapan penyusun semoga dengan sekesainya skrip-

gi ini bisa dijadikan bahan rujukan untuk gtudi
lebih lanjut pada waktu yang akan datang. Penyu-
sun yakin bahwa dalam penysunan Bkripsi ini ma-

gin banyak terjadi kesalahan dan kekurangane 0~
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1eh karena itu bila ada permasalahan yang berha
gil digali, maka akan bisa tergelesaikan dengan
baik.

Penyusun berharap semoga naskah skripsi ini bi
ga dijadikan vahan rujukan dan dapat mengetuk -
hati masyarakat, khususnya para penbuat batu ba
ta di desa Temon agar lebih mengetahui dan me =
laksanakan perdagangan atau jual belil gecara 1g
lami. Sehingga dengan cara geperti ini para pen
jual atau pare pembeli bisa ternindar dari ada-
nya kecurangan atau penipuan dan sebagainya. De
ngan demikian masyarakat hidup dengan layak dan
genantiasa mendapat siraman rahmat dan nikmat -

dari Allah SWE,

Bagi seluruh penjual batu bata di desa Temon a=
gar senantiasa meningkatkan mutu/kwalitas batu-
bata, pelayanan dan perdagangan dengan baik dan
benar sebgaimana jual beli yang diajarkan oleh
agama Islem gemi terciptanya tatanan jual beli-
atau perdagangan yang segual dengan aturgn yang

ada dalam agama Islem serta Undang-undange.



